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A. PENDAHULUAN 

Pada era revolusi industri 4.0, teknologi 

sudah menjadi kebutuhan penting bagi manusia 

sehingga sebagian besar dari aktivitas manusia 

tidak terlepas dari penggunaan teknologi. 

Teknologi merupakan alat yang mempermudah 

manusia dalam memanfaatkan sumber daya yang 

diperlukan. Berbagai  inovasi baru bermunculan  

di bidang  teknologi  digital  mulai  dari 

perangkat keras, perangkat lunak hingga 

perangkat  pendukung  lainnya. Perkembangan  

teknologi  digital dibuktikan  dengan  

penggunaan gadget dan internet yang didukung 

oleh berbagai aplikasi canggih. 

Perkembangan teknologi digital merambah 

sampai pada dunia bisnis. Dalam kegiatan 

bertransaksi, penerapan teknologi dalam layanan 

keuangan sangat membantu  dalam melakukan 

interaksi. Saat ini, fenomena inovasi pada 

industri jasa keuangan merubah pandangan 

industri secara global. Akibat perubahan-

perubahan tersebut,  muncul sebuah fenomena 

baru, yaitu keuangan yang dahulu bersifat 

konvensional berubah menjadi digital. Fenomena 

ini disebut dengan Financial Technology atau 

Fintech. 

Teori dalam penelitian ini adalah tentang 

Minat Menggunakan, Literasi Keuangan, 

Kemudahan dan Risiko. Minat Menggunakan 

suatu kondisi dimana seseorang memiliki 

perhatian terhadap sesuatu serta mempunyai 

keinginan untuk mengetahui dan mempelajari 

maupun membuktikan lebih lanjut, 

kecenderungan minat yang terjadi pada pengguna 

saat akan menggunakan suatu teknologi baru. [1] 

Literasi keuangan adalah seperangkat 

pengetahuan dan ketrampilan yang 

memungkinkan seorang individu untuk membuat 

keputusan yang efektif dengan sumber daya 

keuangan mereka. [2] Kemudahan adalah 

seberapa jauh subjek beranggapan bahwa suatu 

sistem atau teknologi dapat digunakan dengan 

mudah. [3] Risiko merupakan suatu 

ketidakpastian yang akan diterima pengguna 

dalam menggunakan fintech. [4]  

B. METODE PENELITIAN 

Objek yang di gunakan dalam penelitian ini 

yaitu Paylater pada Shopee. Populasi pada 

penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Bung Hatta 

yang aktif tahun ajaran 2021/2022 semester 

genap yang berjumlah 1.121 orang. Sedangkan 

besarnya sampelnya adalah sebanyak 295 orang. 

 

Besarnya sampel ditentukan dengan 

menggunakan rumus slovin yang terdiri dari 

mahasiswa jurusan ekonomi pembangunan 

berjumlah 59 orang, akuntansi 89 orang, dan 

manajemen sebanyak 147 orang. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini  

menggunakan teknik stratified random sampling. 

Jenis penelitian yang di gunakan adalah 

penelitian kuantitatif. Sumber data dalam 

penelitian ini yaitu data primer. Teknik 

pengumpulan data dengan cara membagikan 

kuisioner online dengan menggunakan google 

form  kepada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Bung Hatta. Teknik analisis 

data yang di gunakan yaitu analisis deskriptif, uji 

validitas dan reliabilitas dan analisis regresi 
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linear berganda, uji hipotesis, dan analisis 

koefisien determinasi (𝑅2). Analisis di lakukan 

dengan bantuan software STATA 12.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambar 1.1 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Pada Gambar 1.1 dapat diperoleh dalam 

penelitian ini model regresinya yaitu sebagai 

berikut :  

Y = a + 𝑏1 𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 + 𝑏3 𝑋3 + e 

  Minat Menggunakan = 1,6180 + 0,1026 

(Literasi Keuangan) + 0,3343  (Kemudahan) 

+ 0,6368 (Risiko) + e 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 diatas terlihat 

bahwa variabel literasi keuangan memiliki 

pengaruh positif (coef : 0,1026488) dengan nilai 

signifikansi P>|T| 0,041 yang lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian H1 yang menyatakan 

“literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 

minat menggunakan fintech payment (paylater) 

pada Shopee”  terbukti. Hasil tersebut diperkuat 

dengan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh 

[5] yang menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan produk fintech.  

Kemudian untuk variabel kemudahan 

memiliki pengaruh positif (coef : 0,3343334) 

dengan nilai signifikansi P>|T| 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05. Dengan demikian H2 yang 

menyatakan “kemudahan berpengaruh positif 

terhadap minat menggunakan  fintech payment  

(paylater) pada Shopee” terbukti. Hasil tersebut 

diperkuat dengan penelitian terdahulu yang di 

lakukan oleh [6] mendapatkan hasil bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat bertransaski 

menggunakan Fintech. Hasil ini juga didukung 

oleh penelitian [7] mendapat hasil yang sama 

yaitu  persepsi kemudahan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan fintech. 

 pada tahapan pengjian hipotesis yang ketiga 

pada variabel risiko memiliki pengaruh positif 

(coef : 0,6368851) dengan nilai signifikansi 

P>|T| 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian H3 yang menyatakan “risiko 

berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan  fintech payment (paylater) pada 

Shopee” terbukti. . Hasil penelitian ini didukung 

oleh [8] menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari risiko terhadap minat 

bertransaksi dengan menggunakan Financial 

Technology. Hasil ini juga didukung oleh 

penelitian [9] mendapat hasil yang sama yaitu  

risiko  memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat bertransaksi menggunakan 

fintech. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari penelitian ini di temukan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 

minat menggunakan fintech payment (paylater) 

pada Shopee, kemudahan berpengaruh positif 

terhadap minat menggunakan fintech payment 

(paylater) pada Shopee, risiko berpengaruh 

terhadap minat menggunakan fintech payment 

(paylater) pada Shopee.  

Penelitian ini masih jauh dari kata 

kesempurnaan maka untuk itu penelitian 

selanjutnya disarankan dapat memperluas sampel  

dan menambahkan satu varibel baru.  
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